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Abstrak 

Peranan gereja sangat menolong anggota jemaat untuk menghadapi masalah hidup termasuk 

masalah kenakalan remaja. Kajian Peran Gereja Di GKII Long Peso Kalimantan Utara. 

Tujuan dari penulisan ini adalah untuk mengetahui sejauh mana peran gereja untuk mengatasi 

kenakalan remaja. Gereja harus dapat menempatkan diri secara tepat dalam perannya dalam 

pelayanan dan pembinaan untuk menolong anggota jemaat yang bermasalah. Peran gereja 

dijalankan oleh gembala, pembina rohani dan pengurus gereja. Gereja hendaknya menolong 

keluarga-keluarga dalam menghadapi masalah seperti kenakalan remaja. Penulisan karya 

ilmiah ini mengunakan metode kualitatif dan teknik pengumpulan data ialah dengan 

melakukan kajian pustaka melalui buku-buku, jurnal dan internet, mengadakan observasi 

langsung dan wawancara kepada objek kajian, yaitu gereja baik itu gembala sidang, badan 

pengurus jemaat, pembina remaja, orang tua yang anaknya nakal, remaja yang nakal serta 

kepada pihak kepolisian, pihak sekolah dan pihak desa terkait dengan peran gereja dan 

kenakalan remaja sebagai sumber pendukung penulisan. Hasil penelitian yang dilakukan 

maka diperoleh kesimpulan bahwa peran gereja tidak maksimal dan tidak ada pelayanan 

khusus untuk mengatasi kenakalan remaja. Seharusnya gereja berperan membina anggota 

jemaat termasuk kepada remaja yang nakal baik pelayanan dalam ibadah, konseling, 

pengajaran dan gereja harus mengadakan kerja sama dengan orang tua untuk menolong 

remaja yang nakal.  
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Pendahuluan 

Latar Belakang Masalah 

 Masa remaja adalah masa transisi dari anak-anak menuju masa dewasa. Di mana pada 

masa ini adalah masa yang sulit untuk mempelajari dan membedakan tingkah laku yang dapat 

diterima dan tidak dapat diterima, sehingga mudah terbawa perilaku nakal.1 Kenakalan 

remaja dikenal dengan sebutan delinquency artinya masalah remaja yang tidak dapat 

dimaklumi pelanggarannya. Pelanggaran tersebut membuktikan adanya ‘ketidak-wajaran’.2 

Bentuk dari perilaku delikuen atau kenakalan remaja diantarnya adalah kebut-kebutan, 

                                                             
1 Novi Wahyu Hidayati, “Hubungan Harga Diri Dan Konformitas Teman Sebaya Dengan Kenakalan 

Remaja,” Jurnal Penelitian Pendidikan Indonesia 1,No. 2 (April 2016):32, diakses 15 Juni 2018, https://i-

rpp.com/index.php/jpp/srticle/viewFile/371/371. 
2 Y. Bambang Mulyono, Kenakalan Remaja (Yogyakarta: Andi Offeset, 1986), 34. 
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perilaku ugal-ugalan, perkelahian antar gang, membolos sekolah kriminalitas anak, berpesta-

pora, pemerkosaan, kecanduan narkotika, seks bebas, homoseksualitas, perjudian, 

komersialisasi seks, pembunuhan dan lain sebagainya.3  

 Apabila perilaku delinquency atau kenakalan remaja semakin meningkat, maka harus 

ada tindakkan untuk mengatasi serta mencegah perilaku nakal pada remaja. Kasus kenakalan 

remaja terjadi di mana saja, baik itu di perkotaan maupun pedesaan, termasuk di GKII Long 

Peso Kalimantan Utara. Kenakalan remaja yang terjadi di jemaat GKII Long Peso adalah 

seperti merokok, minum minuman keras yang disebut “ciu” atau “tuak” dan pergaulan bebas 

“seks bebas”. Akibat dari perilaku nakal pada remaja-remaja munculnya pencurian yang 

dilakukan beberapa remaja yang, dikarenakan ingin membeli rokok dan minuman keras. 

Adapun beberapa remaja yang malas untuk mengikuti persekutuan serta lebih memilih untuk 

berkumpul dengan teman-teman yang nakal untuk merokok dan minum minuman keras. 

Beberapa remaja yang nakal juga ada yang putus sekolah. Remaja yang nakal juga pernah 

melempar gereja dikarenakan mabuk dan ditertawakan oleh teman-teman remaja yang lain.  

Adapun kasus kenakalan remaja yang terjadi di GKII Long Peso adalah membiarkan teman 

lawan jenis menginap di rumah ketika orang tua tidak ada di rumah. Sehingga ada beberapa 

remaja yang jatuh ke dalam hubungan seks sebelum menikah serta ada beberapa remaja 

yang berperilaku memberontak dan kasar terhadap orang tua. Kenakalan remaja ini 

merugikan diri remaja, orang tua dan masyarakat. Remaja-remaja yang berperilaku nakal 

ini termasuk jemaat di Gereja Kemah Injil Indonesia Long Peso, Gereja perlu menolong 

orang tua yang anak-anaknya nakal. 

Pokok Masalah 

 Melihat latar belakang di atas, maka yang menjadi pokok masalah dalam penulisan 

skripsi ini adalah sejauh mana peran gereja untuk mengatasi kenakalan remaja di GKII Long 

Peso Kalimantan Utara. 

Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan penulis menulis skripsi ini ialah untuk menemukan peran gereja untuk 

mengatasi kenakalan remaja di GKII Long Peso Kalimantan Utara. 

Manfaat Penelitiian 

 Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 Pertama, agar tulisan ini dapat memberi masukkan kepada pembaca mengenai peran 

gereja untuk mengatasi kenakalan remaja dan menolong gereja menemukan cara untuk 

mengatasi kenakalan remaja. 

 Kedua, agar tulisan ini dapat menjadi pegangan bagi penulis dalam pelayanan ke 

depan untuk mengatasi kenakalan remaja.  

 Ketiga, sebagai salah satu syarat untuk memenuhi tuntutan akademik dalam mencapai 

gelar Sarjana Pendidikan Agama Kristen di Sekolah Tinggi Theologia Jaffray Makassar. 

Metode Penelitian 

                                                             
3 Kartini Kartono, Patologi Sosial 2 Kenakalan Remaja (Jakarta: Manajemen Raja Grafindo Persada, 

2002), 21-23. 
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 Dalam penulisan karya tulis ini penulis menggunakan metode penelitian kualitatif 

dengan cara pengumpulan data wawancara dan observasi. Adapun metode penelitian dalam 

penulisan ini dilakukan dengan cara sebagai berikut : 

Pertama, penelitian lapangan dengan mengobservasi setiap objek yang menjadi bahan 

penelitian di lapangan dan wawancara kepada objek kajian yaitu aktivis gereja baik itu 

gembala, pelayan setempat, orang tua, pihak kepolisian, pihak sekolah SMP dan SMA dan 

anak remaja yang nakal. 

 Ketiga, penelitian perpustakaan yaitu mengumpulkan data melalui buku-buku, 

internet dan sumber lainnya yang terkait dengan skripsi. 

Batasan Penulisan 

 Dalam penulisan skripsi ini diperlukan batasan untuk mempermudah penulis dalam 

penelitian dan menulis topik bahasan. Tulisan ini hanya berkisar pada peranan gereja 

terhadap kenakalan remaja di GKII Long Peso, Kecamatan Peso, Kabupaten Bulungan, 

Provinsi Kalimantan Utara. Apabila terdapat kutipan-kutipan ayat firman Tuhan, wawancara 

serta buku-buku yang dituliskan yang berkaitan dengan skripsi ini, hal itu hanya merupakan 

referensi pendukung dan penunjang dalam memperoleh informasi. 

 

Kesimpulan  

 Berdasarkan uraian dari bab-bab sebelumnya, maka penulis menarik beberapa 

kesimpulan sesuai dengan pokok masalah dalam karya ilmiah ini sebagai berikut: 

Pertama, gereja berperan dalam membina. Pembinaan dilakukan kepada anggota 

jemaat termasuk kepada remaja yang nakal. Gereja yang melaksanakan pembinaan yang baik 

tidak hanya dalam persekutan di gereja. Gereja yang melaksanakan pembinaan akan 

membina jemaat dengan berbagai cara seperti konseling, mengadakan kelompok sel, 

mangadakan seminar, membina keluarga, mengadakan pengajaran Alkitab, perkunjungan 

dan lain sebagainya. Dilihat dari peran gereja dalam penelitian kepada jemaat khususnya 

remaja yang nakal, pembinaan tidak maksiamal. Wawancara dan observasi penelitian 

menunjukkan gereja hanya melakukan pembinaan kepada remaja yang nakal dalam ibadah 

remaja dengan memberi nasehat dan peringatan secara umum kepada remaja untuk tidak 

merokok, minuman keras dan terlibat pergaulan bebas. Tidak ada pembinaan secara khusus 

yang dilakukan oleh gereja untuk mengnangani kasus kenakalan remaja seperti merokok, 

minum minuman keras dan pergaulan bebas. hal ini menunjukkan peran gereja dalam 

pembinaan kepada remaja yang nakal tidak dilakukan dengan maksimal. 

Kedua, gereja berperan untuk selalu mengadakan kerja masa dengan keluarga dan 

lembaga sosial. Gereja telah melakukan kerja sama dengan lembaga sosial seperti pihak 

keamanan atau kepolisian dan lemabaga adat dan desa khususnya menangani kasus 

kenakalan remaja dalam hal minuman keras dan tindakan asusila. 

Ketiga, gereja berperan untuk mengadakan pendidikan seks kepada jemaat termasuk 

kepada remaja, dalam hal ini tidak dilakukan. Dan hasil wawancara dan observasi kepada 

remaja yang terjerumus pergaulan bebas dan hamil tidak ada dilakukan pelayanan kepada 

yang remaja yang bersangkutan. Hal ini menunjukkan bahwa ada pengabaian kepada anggota 

jemaat khususnya remaja yang bermasalah mengenai pergaulan bebas dan hasil wawanacara 

dan observasi kepada remaja tidak ada peran gereja secara khusus untuk mengatasi perilaku 

merokok dan minum minuman karas. 
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Kelima, gereja berperan menjadi teladan yang diawali dari pemimpin dan pengurus 

gereja. Tetapi dalam hal ini ada pengurus gereja tidak menunjukkan teladan dalam perilaku 

merokok. Pengurus gereja memberi contoh yang buruk dan diikuti oleh jemaat baik orang 

tua maupun remaja ada yang merokok. 
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